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RINGKASAN

FENOMENA PENGEDARAN NARKOBA (SABU-SABU) DI DESA
BERUGO, KECAMATAN BELIMBING, KEBUPATEN MUARA ENIM

Penelitian ini bertujuan membahas lebih dalam mengenai fenomena
pengedaran narkoba (sabu-sabu) di desa berugo kecamatan belimbing kabupaten
muara enim. Sebagai edukasi bagi masyarakat agar tidak termasuk kedalam
jaringan pengedar narkoba (sabu-sabu) baik menjadi pengedar maupun pengguna.
Fenomena adalah gejalla yang berarti suatu hal ataupun keadaan dari suatu
peristiwa yang tidak biasa dan harus diberi perhatian khusus, dan adakalanya
memberikan pertanda bahwa akan terjadinya sesuatu. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana fenomena pengedaran narkoba (sabu-sabu)
di Desa Berugo Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, serta
menganalisis apa saja yang menjadi faktor penyebab munculnya fenomena
pengedaran narkoba (sabu-sabu). Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan strategi Studi kasus. Penelitian ini menggunakan teori
jaringan sosial dari Saharudin (2023). Data yang diperoleh dengan 2 informan
kunci, 2 informan utama, dan 4 informan pendukung melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa fenomena pengedaran narkoba (sabu-sabu) yang ada di desa Berugo
berbentuk jaringan dan di dalam jaringan tersebut terdapat tiga tingkatan, pertama
tingkatan mikro; pada tingkatan ini fenomena pengedaran narkoba terdapat
diantara pengguna dengan pengguna, kedua tingkatan meso;pada tingkatan ini
pengedaran narkoba yang terjadi di antara pengguna dengan kelompok pengedar
narkoba, ketiga tingkatan makro; pada tingkatan ini pengedaran narkoba terjadi di
antara kelompok dengan kelompok pengedar narkoba (sabu-sabu). Faktor
penyebab munculnya fenomena pengedaran narkoba di desa berugo yaitu faktor
ekonomi dan di dalamnya terdapat faktor internal dan juga external, dan pada
faktor external terdapat lingkungan yang tidak baik dan juga pergaulan yang tidak
sehat sebagai faktor pendorong munculnya fenomena pengedaran narkoba (sabu-
sabu) di Desa Berugo Kecamlan Belimbing Kabupaten Muara Enim.

Kata kunci : fenomena, jaringan sosial, pengedar narkoba, mikro, meso, makro.

Indralaya, 24 juli 2024 Ketua Jurusan Sosiologi
Disetujui olch Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik
Pembimbing Universitas Sriwijaya
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SUMMARY

FENOMENA PENGEDARAN NARKOBA (SABU-SABU) DI
DESA BERUGO, KECAMATAN BELIMBING, KEBUPATEN
MUARA ENIM

This study aims to discuss in more depth the phenomenon of drug distribution
(methamphetamine) in Berugo Village, Belimbing District, Muara Enim Regency.
As an education for the community so that they are not included in the drug
distribution network (methamphetamine) cither as a dealer or user. A phenomenon
is a symptom which means something or a condition of an unusual event and must
be given special attention, and sometimes gives a sign that something will happen.
The purpose of this study is to find out how the phenomenon of drug distribution
(methamphetamine) in Berugo Village, Belimbing District, Muara Enim Regency,
and to analyze what are the factors causing the emergence of the phenomenon of
drug distribution (methamphetamine). The research method used is a qualitative
method with a case study strategy. This study uses the social network theory from
Saharudin (2023). Data obtained with 2 key informants, 2 main informants, and 4
supporting informants through observation, interviews, documentation, and
literature studies. The results of this study indicate that the phenomenon of drug
distribution (methamphetamine) in Berugo village is in the form of a network and
within the network there are three levels, the first is the micro level; at this level
the phenomenon of drug distribution occurs between users and users, the second
is the meso level; at this level drug distribution occurs between users and drug
dealer groups, the third is the macro level; at this level drug distribution occurs
between groups and drug dealer groups (methamphetamine). The factors causing
the emergence of the phenomenon of drug distribution in Berugo village are
economic factors and in it there are internal and external factors, and in external
factors there is a bad environment and also unhealthy relationships as driving
factors for the emergence of the phenomenon of drug distribution
(methamphetamine) in Berugo Village, Belimbing District, Muara Enim Regency.

Kcywords: phenomenon, social networks, drug dealers, micro, meso, macro

Indralaya, 24 juli 2024 Ketua Jurusan Sosiologi
Disctujui olch Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik
Pembimbing Univcrsilas}tiwijaya

ery Yanti, S.Sos.,MA Dr. Diana Dewi Sartika,M.Si
NIP. 197705042000122001 NIP. 198002112003122003
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan mencatat kasus penyalahgunaan narkoba sepanjang
tahun 2022. BNNP Sumsel menyita barang bukti sabu seberat 35,2 kilogram (kg),
yakni 35. 252,09 gram dan 50.000 tablet ekstasi dari berbagai kasus flu.
Berdasarkan barang bukti, BNNP juga menangkap 70 pengedar narkoba dan
sejumlah kurir pengantar narkoba dari berbagai jaringan di Sumsel. Direktur
Jenderal Badan Narkotika Nasional (BNNP) Sumsel Pol Joko Prihadi mengatakan,
kasus penyalahgunaan narkoba di Sumsel pada tahun 2022 akan meningkat sebesar
1,95 persen dibandingkan tahun lalu yang tercatat hanya 1,80 persen
penyalahgunaan narkoba. Dengan peningkatan tersebut, Provinsi Sumatera Selatan
menjadi wilayah dengan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba tertinggi, menyusul
Provinsi Sumatera Utara (Djoko, 29 Desember 2022). Sama halnya yang terjadi di
daerah Kabupaten Muara Enim Kecamtan Belimbing dengan adanya simbiosis
mutualisme antara pengedar dan pengedar narkoba serta masyarakat yang di
wilayah pemukimannya terdapat pengedar atau pelaku perjudian. Di sisi lain
pengedar atau pelaku pengedar narkoba secara langsung maupun tidak langsung
memberikan insentif kepada masyarakat, misalnya melalui pembangunan atau
perbaikan jalan atau pembagian beras secara terus menerus kepada masyarakat atau
tepatnya kepada keluarga miskin di wilayah terjadinya aktivitas peredaran narkoba,
sehingga pengedarnya terlihat. Sedangkan pedagang atau pengedar mendapat
“perlindungan” dari masyarakat setempat, sehingga pada saat dilakukan
penggerebekan, sasarannya seringkali dapat melarikan diri sehingga jaringan
pengedar narkoba tersebut tidak dapat terbongkar (Imron et al., 2021: 372)

Kondisi Sumatera Selatan yang terlalu tebuka yang membuat prevalensi dan
penyalahgunaan narkoba semakin menjolak tinggi. Seperti yang diketahui
Sumatera Selatan sebagai Provinsi yang banyak memiliki sungai sehingga menjadi
penghubung pasokan narkoba dari berbagai tempat ke Sumatera Selatan. Meskipun
distribusi dan penyalahgunaan narkoba melalui bandara dapat dengan mudah

dipantau, meskipun kesalahan sering terjadi, namun tidak demikian halnya dengan
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distribusi narkoba bisa beroperasi dengan bermacam cara seperti jalur sungai, darat,
dan juga udara.

Narkoba adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif
Lainnya yang berarti narkoba bisa menimbulkan kecanduan (Sugono, 2008).
Definisi lain juga menyatakan bahwa narkoba atau obat bius mempunyai pengaruh
yang bisa menghilangkan rasa baik itu rasa sakit, nyeri bahkan dapat memberikan
efek samping pingsan yang juga diartikan sebagai obat bius (Sitanggang, 1999).
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa obat sebenarnya dapat digunakan untuk
tujuan pengobatan, sedangkan rujukan Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan
bahwa obat adalah yang dapat memberikan efek yang dapat menenangkan pada
saraf, menghilangkan rasa sakit dan menumbuhkan keinginan untuk tidur (kantuk)
atau iritasi (Sugono, 2008).

Istilah lain dari Narkoba adalah NAPZA (Narkoba, Psikotropika, dan Zat
Adiktif Lainnya) artinya narkoba merupakan obat ataupun suatu zat yang bisa
mengganggu fungsi otak bila dikonsumsi (minum, merokok, menghirup, menelan
atau menyuntikkan) dan menyebabkan masalah jika dikonsumsi terus menerus.
dengan otak. Gangguan fungsi fisik, psikologis dan sosial dan dapat mengakibatkan
kecanduan dan ketergantungan. Fakta lain juga menunjukkan bahwa penggunaan
narkoba dapat menyebabkan perubahan emosi atau suasana hati sehingga
mempengaruhi kondisi mental dan perilaku. (Martono & Joewana, 2008).
Sedangkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkoba
menyatakan: Narkoba merupakan zat ataupun sebuah obat yang dibuat dari
tumbuhan, bukan tumbuhan, ataupun bahan sintetik, yang bila dikonsumsi dapat
menimbulkan gangguan kesadaran. menghilangkan rasa, dapat meredakan rasa
nyeri dan dapat menimbulkan nyeri jika dikonsumsi secara rutin. Berdasarkan
ketentuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, narkoba dapat dibedakan dan
dibedakan menjadi beberapa jenis. Penyalahgunaan narkoba diartikan sebagai
penggunaan narkoba di luar kepentingan pengobatan yang disarankan secara medis
dan untuk kepentingan perkembangan ilmu pengetahuan.

Meningkatnya penguna narkoba pada berbagai wilayah di Indonesia sehingga
tumbuhnya kampung narkoba. Dengan semakin banyaknya orang yang menjadi

pecandu narkoba maka permintaan narkoba sepertinya tidak akan surut dengan
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alasan apapun. Rasa penasaran untuk mencoba yang dijadikan alasan pertama
seorang untuk mencoba menggunakan narkoba yang mengaibatkan semakin
kecanduan jika keinginan untuk mencobanya tidak segera dihentikan. Adanya
kawasan rawan narkoba dengan julukan ‘“kampung narkoba” di daerah tertentu
memperlihatkan bahwa pengunaan narkoba seakan tidak pernah berhenti di
berbagai wilayah di Indonesia bahkan dunia. Faktanya terus bermunculan
Pemberitahuan terkait dampak negatif yang ditimbulkan dari penyalahgunaan
narkoba seperti terganggunya kesehatan, menimbulkan penyakit yang dapat
menular seperti HIV dan hepatitis C, dan juga dapat menyebabkan kematian pada
usia dini (UNODC, 2020). Dampak negatif dari pengunaan narkoba ini menjadi
ancaman yang serius bagi bangsa Indonesia, terkhususnya pada keamanan manusia
ataupun masyarakat bangsa Indonesia (Muhamad, 2015). Akibat dari penggunaan
narkoba secara salah yang dapat merugikan generasi penerus bangsa. Yang artinya
penyalahgunaan narkoba telah memberikan dampak negatif yang signifikan kepada
pembangunan sosial ekonomi, tak hanya bagi individu pecandu narkoba saja tetapi
juga bagi keluarga, masyarakat, dan negara selain itu masyarakat yang sebagian
besar terdiri dari generasi muda belum bisa disebut sebagai masyarakat yang sehat
dan berkembang karena pelaku kejahatan dengan kekerasan kehilangan potensi
untuk melakukan aktivitas positif karena berdampak negatif terhadap pengalaman,
sosial, kesehatan, dan ekonomi. oleh pecandu narkoba, bahkan terkadang berakhir
dengan kematian di usia muda (Eric, 2017).

Terdapat beberapa wilayah pada daerah Kecamatan Belimbing yang
masyarakatnya menjadi pengguna narkoba dan adapun yang menjadi pengedar
sekaligus pengguna narkoba seperti wilayah Desa “Talang Es, Kampung Baru, Dan
Berugo” Tetapi pada penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti wilaya Desa
Berugo di karnakan daerah tersebut terdapat masyarakat yang paling banyak
menggunakan narkoba jika di bandingkan dengan beberapa desa lainnya, dengan
berbagai jenis narkoba sehingga Desa Berugo mendapat julukan sebagai salah satu
daerah yang berjuluk “Kampung Narkoba” Ada pengguna dan pengedar narkoba di
kalangan masyarakat umum dan pelajar. Hal ini diketahui karena ada seorang
pelajar yang kedapatan menggunakan obat terlarang tersebut. Hasil wawancara

prasurvei dengan salah satu perangkat desa bernama Adi Wijaya (16 Desember
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2023) sebagai informan mengungkapkan bahwa di Desa Berugo terdapat beberapa
masyarakat yang merupakan pengedar narkoba (Sabu-Sabu) dan terdapat
masyarakat yang sama-sama merupakan pengedar narkoba, pengguna dan
pengedar, dan ada juga yang hanya pengguna. Kasus penggerebekan juga hanya
terjadi satu kali di Desa Berugo.

Penelitian ini hanya di lakukan didalam lingkup Desa Berugo saja di karnakan
Desa Berugo berlokasikan sebagai desa yang terpencil dan sangat tertutup wilayah
perkampungannya dan jarang sekali ada masyarakat yang datang untuk berkunjung
ke desa tersebut, sehingga masyarakat Desa Berugo banyak menggunakan obat
terlarang berjenis sabu-sabu dengan mudah dan tanpa merasa takut pada saat
mengkonsumsinya. Terdapat hasil wawancara survei dengan salah satu masyarakat
desa Berugo bernama Robion (16 desember 2023) yang mengungkapkan bahwa
desa berugo ini merupakan wilayah yang palingujung dan tidak memiliki akses
jalan lain untuk menjangkau desa lain dan hanya memiliki satu jalan saja sebagai
akses jalan keluar masuk bagi masyarakat desa Berugo. Desa Berugo ini juga rawan
akan begal atau seringkali terjadi pembegalan kendaraan bermotor sehingga
masyarakat luar desa tidak berani untuk berkunjung kedesa Berugo ini. Dan adapun
hsil wawancara survei yang di ungkapkan oleh salah satu masyarakat desa Berugo
bernama Dery (17 Desember 2023), yang menyatakan terdapat banyak jumlah
pengguna narkoba dengan angka 68 jiwa, dan terdapat pengedar narkoba dengan
jumlah 23 jiwa yang pelakunya terdapat pada usia remaja dan usia dewassa.

Dalam penelitian ini jenis narkoba yang terdapat pada Desa Berugo ini berjenis
(Sabu-Sabu), sabu-sabu merupakan jenis narkoba yang umum digunakan oleh
masyarakat Desa Berugo, Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim, dan
merupakan obat psikostimulan dan simpatomimetik. Obat ini digunakan untuk
kasus gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif yang parah atau narkolepsi,
tetapi disalahgunakan sebagai obat (narkoba) ilegal. Narkoba yang berjenis Sabu
ini mengandung banyak zat yang dapat memberikan dampak yang bahaya bagi
kesehatan tubuh jika digunakan secara tidak benar. Penggunaan metamfetamin
dapat memberikan perubahan struktural dan fungsional pada otak yang dapat
mengakibatkan gangguan psikologis dan juga dapat dengan cepat menjadi

emosional. Meski sabu dapat menimbulkan rasa nikmat saat dikonsumsi, namun
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efek samping penggunaannya sangat berisiko. Zat dari sabu ini bekerja pada bagian
otak yang membuat seseorang tertarik untuk mengunakan narkoba lebih banyak.
Efek dari penggunaan obat ini antara lain meningkatkan kewaspadaan,
meningkatkan aktivitas, bicara cepat, nafsu makan menurun, dan tidak mudah lelah.
Penyalahgunaan narkoba timbul akibat peredaran atau peredaran yang
kegiatan jual belinya tidak dapat di kendalikan dan pengawasan yang ada kurang
ketat sehingga menyebabkan peredaran narkoba tersebar baik di darat, laut, dan
sungai. Ini bisa disebut jaringan distribusi atau distribusi narkoba. Peredaran
narkoba juga dapat terjadi karena beberapa faktor yang melatar belakangi antara
lain faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Menurut penelitian terdahulu dari Prameswary et al (2021) melakukan
penelitian dengan judul “Jaringan Peredaran Narkoba di Kalangan Remaja di Kota
Surabaya” dimana penelitian ini menunjukkan faktor lingkungan dan ekonomi
menjadi alasan pertama keterlibatan remaja dalam perilaku menyimpang dalam
bentuk saling menyalahkan. Penggunaan narkoba berarti jaringan sosial yang
tercipta dari peredaran narkoba bersifat informal, seperti terbentuknya pertemanan,
terciptanya jaringan baru yang di dalamnya terdapat kelompok baru yang terbentuk
dari ajakan teman bermain untuk memakai narkoba, dan jaringan ekonomi yang
melihat peredaran narkoba ini sebagai pekerjaan dan bisnis yang menjanjikan. Oleh
sebab itu peneliti mempunyai ketertarikan pada permasalahan jaringan narkoba di
wilayah Desa Berugo Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim untuk

dijadikan penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan yang ada

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana fenomena pengedaran narkoba (Sabu-Sabu) di Desa Berugo
Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim?
2. Apa faktor penyebab munculnya fenomena pengedaran narkoba (Sabu-

Sabu) di Desa Berugo Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui fenomena
pengedaran narkoba (sabu-sabu) di Desa Berugo Kecamatan Belimbing

Kabupaten Muara Enim?

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui fenomena pengedaran narkoba (sabu-sabu) di Desa
Berugo
2. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi munculnya

fenomena pengedaran narkoba berjenis sabu-sabu di Desa Berugo

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan
pengetahuan tentang bahaya penggunaan narkoba dan memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu sosial, terkhusus pada ilmu sosiologi kriminalitas.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Untuk mengedukasi masyarakat agar tidak termasuk dalam kelompok
pengguna dan pengedar narkoba yang dapat membahayakan kesehatan fisik
dan mental tubuh serta masa depan diri sendiri
2. Untuk menjadi acuan penelitian bagi para peneliti dimasa yang akan datang.
3. untuk mengedukasi pemerintah agar dapat mengatasi fenomena pengedaran
narkoba sabu-sabu di desanya jika fenomena yang sama muncul di

wilayahnya.
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